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H a r i y ant i 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terjadi
nya sklerosis pada duktus deferens setelah penyuntikan 
CABCA dosis 0,01 ml. sebagai metode kontrasepsi pada hewan 
coba kelinci. 

Sebanyak 24 ekor kelinci jantan dewasa jenis lokal 
dibagi secara acak dalam dua kelompok perlakuan, masing
masing kelompok perlakuan terdiri atas 12 ekor. Pada pene
litian awal digunakan delapan ekor kelinci yang dibagi 
secara acak dalam dua kelompok perlakuan, masing-masing 
kelompok perlakuan terdiri atas empat ekor. Sedangkan pada 
penelitian selanjutnya menggunakan 16 ekor kelinci yang 
dibagi secara acak dalam dua kelompok perlakuan, masing
masing kelompok perlakuan terdiri atas delapan ekor. 

Sebelumnya kelinci-kelinci tersebut diadaptasikan 
pada keadaan ruangan yang digunakan selama dua haria Seba
gai pakannya digunakan kangkung, wortel, dan pellet. Se
dangkan minumnya dari air PDAM Kotamadya Surabaya yang di
berikan secara ad-libit~•• 

Setelah itu diberikan perlakuan dengan pembagian 
sebagai berikut : kelompok perlakuan pertama yang seluruh
nya terdiri atas 12 ekor disuntik aq~adest pro-injection 
dosis 0,01 mI. pada duktus deferensnya sebagai kontrol, 
sedangkan kelompok perlakuan kedua yang seluruhnya terdiri 
atas 12 ekor disuntik CABCA dosis 0,01 mI. pada duktus de
ferensnya. 

Tujuh hari setelah perlakuan, dites adanya sperma 
yang keluar pada waktu kopulasi dengan menggunakan metode 
vagina swab dan vagina buatan selama 14 hari. Pada peneli
tian awal menggunakan metode vagina swab, sedangkan pada 
penelitian selanJutnya menggunakan vagina buatan. Setelah 
itu kelinci-kelinci tersebut diperiksa terjadinya sklero 
sis pada duktus deferensnya secara makroskopis. 

Rancangan perc.;)baan yang d igunakan adal ah Rancangan 
Acak Lengkap. Sedangkan kejadian sklerosis pada duktus de
ferens ditabulasikan,kemudian dianalisa dengan Uji Fisher. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbe
daan terhadap terjadinya sklerosis pada duktus deferens 
setelah penyuntikan CABCA dan kontrol sebagai metode kon
trasepsi pada hewan coba kelinci. 
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